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Kata Kunci :  Kemampuan Pemahaman Konsep, Learning Cycle 7E

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan point penting yang harus
dimiliki siswa dalam menguasai pembelajaran matematika. Namun, hasil tes awal
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah. Salah
satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Learning Cycle dalam aktifitas pembelajaran.
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran
Learning Cycle terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis desain yang digunakan
adalah Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII
MtsS Nurul Falah. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengunakan teknik
random sampling sederhana.dan terpilih VII D sebagai kelas eksperimen dan VII
C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
perangkat tes pemahaman konsep matematika yang hasilnya dianalisis dengan
mengunakan independent sample t-test .Hasil uji-t menunjukkan diperoleh bahwa
thitung = traber Yaitu 10,64 > 1,66 sesuai dengan Kriteria pengujian maka ditolak
H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle lebih baik
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP/MTsS daripada
menggunakan model pembelajaran konvensiaonal. Pengaruh tersebut dikarenakan
pembelajaran dengan model Learning Cycle mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pemahaman konseptual terhadap materi matematika sesuai
dengan langkah-langkah model terutama sekali pada langkah explore dan Explain.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang multak yang harus dipenuhi dalam upaya
untuk meningkatkan mutu bangsa indonesia. oleh karena itu, pendidikan
mempunyai peranan penting dalam sebuah pembangunan bangsa. Melalui
pendidikan yang bermutu, suatu bangsa dapat dapat membentuk masa denpan yang
lebih baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah keatas dan perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk menwujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!

Pendidikan matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran sekolah dan matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar
yang memberikan landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir logis dan
analitis. Melalui pendidikan matematika siswa diajarkan untuk memahami konsep-
konsep dasar seperti bilangan, operasi geometri dan statistik yang tidak hanya
bermanfaat dalam konteks akademis tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan matematika yang baik dapat membantu siswa untuk memecahkan
masalah, membuat keputusan yang rasional dan mengembangkan keterampilan

yang diperlukan di berbagai bidang termasuk sains, teknologi dan ekonomi.>

! Progam Studi Tadris Bahasa Indonesia UIN Sumatera Utara, Undang-undang RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Diakses pada tanggal 13 Februari 2025 dari
situs  https://tbind.uinsu.ac.id/undang-undang-republik-indonesia-nomor-20-tahun-2003-tentang-
sistem-pendidikan-nasional-4/.-.html.

Syarifuddin, “Efektifitas Penerapan Model Learning Cycle Dalam Pembelajaran
Matematika Materi Teorema Phytagoras Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone”. Prosiding Seminar Nasional, Vol. 01, 2020, h 143.


https://tbind.uinsu.ac.id/undang-undang-republik-indonesia-nomor-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional-4/.-.html
https://tbind.uinsu.ac.id/undang-undang-republik-indonesia-nomor-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional-4/.-.html

Menurut Widdhiharto tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya
kemampuan bernalar pada diri peserta didik yang bercermin melalui kemampuan
berpikir kritis, logis dan sistematis dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam
bidang memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang
lain maupun dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pada pembelajaran matematika
dibutuhkan suatu pemahan konsep matematika yang matang agar siswa dapat
memahami suatu konsep dalam bidang matematika dengan baik. Dalam pendidikan
matematika, Kilpatrick, Swarffod dan Findel menyebutkan ada lima kecakapan
matematika (matematika proficiency) yang seharusnya dapat dipercayai oleh siswa
yaitu pemahaman konsep, pemahaman prosedur, kemampuan starategis, penalaran
adaptif dan disposisi produktif.®

Dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep merupakan bagian
penting. Pentingnya pembelajaran konsep matematika perlu diupayakan demi
keberhasilan siswa dalam belajar. Konsep—konsep pada matematika memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Misalnya untuk dapat menyelesaikan
soal aritmatika sosial, siswa terlebih dahulu harus menguasai dan mengerti dengan
konsep aljabar.* Kunci utama dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman
konsep, jika siswa akan mempelajari konsep yang lebih tinggi maka siswa harus
menguasai konsep yang mendasari konsep tersebut karena konsep matematika
tersusun secara sistematis, hirarkis dan real mulai dari hal sederhana sampai
kompleks. Menguasai beberapa konsep matematika tidak cukup dengan menghafal
rumus- rumus dan contoh soal. Banyak siswa hanya hafal rumus tapi tidak mengerti
tujuan dan maksud rumus tersebut.’

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa sebagai hasil belajar

yang menunjukan siswa mampu untuk menjelaskan materi yang dipelajari baik

3 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafoord & Bradford findel, Helping Children Learn
Mathmatics, Washington DC: Nasional Academic, 2001, h 5.

4 Leatadi Hermawati, dkk, “Analisis kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik
pada Penerapan E-learning berbasis Google Classroom”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 05,
No. 2, 2021, h. 1617.

5 Puspit Rika dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman dan Disposisi Matematika Siswa
SMP pada Materi Bangun ruang Sisi Datar”. jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No.
6,2018, h.1122.



sebagai materi maupun materi secara keseluruhan dengan mengunakan bahasanya
sendiri. Jika siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan materi dengan
bahasanya sendiri tanpa terpaku pada buku maka dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut telah memahami konsep suatu materi pelajaran. Dengan demikian,
pemahaman konsep pada materi merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran
matematika.b

Namum faktanya yang sering terjadi dilapangan banyak siswa mengangap
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami serta banyak
rumus. Kesulitan yang dialami oleh siswa disebabkan siswa kurang memahami
materi prasyarat untuk materi yang sedang dipelajari. Padahal hakikat belajar ilmu
matematika adalah ilmu yang konsepnya saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep,
yaitu siswa terbiasa mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus matematika
dengan cara menghafal tanpa memahami maksud, isi dan kegunaannya. Rendahnya
pemahaman konsep siswa juga disebabkan karena sebagian siswa masih beragapan
bahwa matematika itu sulit, lambang-lambang yang bersifat abstrak dan siswa tidak
banyak terlibat dalam kontruksi pengetahuan, hanya menerima saja informai yang
disampaikan oleh guru dan siswa kurang aktif dikarenakan dalam kegiatan
pembelajaran sebgaian besar berpusat pada guru’.

Salah satu materi matematika yang diajarkan pada SMP/MTs adalah bentuk
aljabar. Aljabar menurut kurikulum merdeka adalah cabang dari ilmu matematika
yang memanfaatkan simbul-simbul dan huruf untuk mewakili angka atau nilai yang
belum diketahui. Aljabar mencakup berbagai elemen seperti variabel, koefisien dan
konstanta.

Hasil survei PISA (Programme for International Student Assesment) yang
diadakan rutin tiga tahun sekali oleh OCED (Organization for Economic
Cooperation and development) menunjukan bahwa Indonesia berada di peringkat

bawah. Survei PISA 2022 menempatkan Indonesia pada posisi 66 dari 81 negara

6 Kiki Nia Sania Effendi, “Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Pada Materi Kubus Dan
Balok”. Pasudan jurnal Of research in mathematics learning and education, Vol. 2, No. 2, 2017,
h.87.

7 Sari Wika Ayu dkk, “Penerapan Mode Pembelajaran Experiense, Language, Picture,
Symbol, Application (ELPSA) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa”. Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika, Vol.4, No.2, 2020, h,308-323.



dengan nilai rata-rata 366 yang masih jauh dari rata-rata nilai OECD yaitu 472.
Namun posisi Indonesia pada 2022 lebuh baik daripada PISA 2018. peringkat PISA
Indonesia mengalami kenaikan 5 sampai 6 peringkat dari PISA 2018. Tetapi yang
menjadi catatan penting disini, bahwasanya Indonesia mengalami penurunan skor
di kemampuan membaca, matematika dan sains. Berikut ini hasil skor PISA negara
Indonesia pada tahun 2018 dan 2022.

Rendahnya pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari hasil PISA. salah
satu penyebab kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa adalah proses
pembelajaran yang kurang aktif sehingga siswa hanya menerima pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan beberapa guru bidang studi matematika adalah kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa masih rendah, karena siswa yang kurang
aktif dan cepat bosan dalam proses pembelajaran dan juga siswa tidak mau bertanya
tentang materi yang sudah dijelaskan oleh guru. Saat guru bertanya tentang
pemahaman siswa mengenai pembelajaran hanya beberapa siswa saja yang
merespons sedangkan yang lainnya hanya terdian dan bermain®.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan salah satu guru bidang
studi matematika di MTsS Nurul falah diperoleh informasi bahwa pemahaman
konsep belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Selain itu, untuk mengali
masalah yang terkait dengan kemampuan pemahaman konsep matematika, peneliti
memberikan beberapa soal tes awal kepada siswa kelas VII MTsS Nurul Falah
mengenai materi Aljabar. Ada 30 siswa di kelas yang mengerjakan soal tersebut.
Soal yang diberikan peneliti pada observasi awal sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Soal Observasi Awal Siswa

No. Pertanyaan

1. Bentuk paling sederhana dari 5x2? — 3xy? — 7x2 + 6xy adalah..
2. Jumlah dari 4x + 5y — 8z dan x — 2y — 3z adalah...

3. —2x + 3y dikurang 2x + 3y adalah..

4. Apabila —=5(y — 2) dikurangkan dari 7(y + 2)hasilnya adalah...
5. Hasil dari —3p(—4q + 57) adalah..

8 Hasil wawancara dengan salah satu guru MTsN.



Kesulitan siswa dalam menyelesikan soal bentuk aljabar yang diberikan
peneliti adalah: (1) siswa tidak dapat menentukan suku suku yang berbeda, sebagian
siswa menganggap semua bentuk aljabar dapat langsung dijumlahkan tanpa
memperhatikan variabel kesamaan sehingga keliru dalam mengelompokkan suku
yang sejenis dan tidak sejenis (2) siswa kurang dalam mengerti dalam operasi
positif dan negatif, dimana siswa masih menyamakan operasi pada bilangan bulat
dengan operasi pada bentuk aljabar tanpa pengelompokan suku sejenis terlebih
dahulu (3) kesalahan dalam operasi hitung, hal ini sering muncul ketika siswa
mengerjakan soal yang melibatkan beberapa langkah (4) keterbatasan dalam
membaca dan memahami soal dan yang terakhir, kesulitan ini muncul ketika siswa
mengidentifikasi informasi yang diketahu dan di tanyakan ada soal lalu
mengubahnya dalam bentuk aljabar (5) kurangnya motivasi dan latihan, kurangnya
latihan membuat siswa tidak terbiasa mengerjakan soal dengan variasi tingkat
kesulitan yang mengakibatkan siswa mudah bosan dan pasif dalam proses
pembelajaran.

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa = masih  rendah.
Ketidakmampuan siswa dalam menentukan suku-suku yang berbeda menunjukkan
lemahnya kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep
matematika. Selanjutnya, kesulitan siswa dalam memahami operasi penjumlahan
dan pengurangan menunjukkan bahwa siswa kurang mampu menerapkan konsep
secara algoritma dan belum dapat menyatakan ulang konsep bentuk aljabar dengan
benar. Keterbatasan siswa dalam memahami soal, terutama dalam mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan rendahnya kemampuan
siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai representasi serta keahlian konsep
matematika dengan permasalahan yang diberikan. Sementara itu, kurangnya
motivasi dan latihan berdampak pada keseluruhan proses pembelajaran sehingga
menghambat perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
secara menyeluruh.

Kesulitan dalam memahami konsep matematis aljabar tidak hanya
berdampak pada kemampuan akademis siswa, tetapi juga mempengaruhi

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah mereka, ketika



siswa tidak dapat memahami struktur aljabar dan logika di balik operasi aljabar,
meraka cenderung mengandalkan metode hafalan tanpa memahami proses yang
terjadi, ini mengakibatkan ketidakmampuan untuk menerapkan pengetahuan
aljabar dalam konteks yang lebih luas, maka dari itu pentingnya pendidik untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis
pemahaman, dengan cara ini siswa mudah mengaitkan konsep aljabar dengan
pengalaman mereka sehari-hari, sehingga meningkatkan pemahaman dan
keterampilan matematis mereka secara keseluruhan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru seharusnya menggunakan
model pembelajaran yang tepat karena pemilihan model pembelajaran yang
dijalankan oleh guru sangat mendukung dalam hal peningkatan pemahaman konsep
matematis bagi siswa. Seperti yang dikatakan oleh Roetiyah, untuk mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran diperlukan metode yang cocok.’

Model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
banyak jenisnya, salah satunya adalah model pembelajaran Learning Cycle. Model
pembelajaran Learning Cycle adalah pendekatan kontruktivisme yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar model ini awalnya terdiri dari tiga tahap, kemudian berkembang menjadi
lima tahap (5E) dan akhirnya menjadi tujuh tahap (7E), setiap tahap dalam model
ini bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif pesrta
didik yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka. '

Menurut Bybee model Learning Cycle dapat memotivasi siswa untuk
membuat pengalaman belajar, mengekspos konsep siswa, memberikan suatu
kegiatan agar siswa dapat mengidentifikasikan konsep yang dimilikinya. Selain itu
model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi guru untuk mengenalkan
suatu konsep dan keterampilan melalui pengalaman baru sehingga siswa dapat
menilai pemahaman konsep dan kemampuan mereka sendiri. Adapun tahapan
dalam model Learning Cycle TE meliputi: fase pertama Elicit (memunculkan)

dalam tahap ini adalah memunculkan pengalaman masa lalu tentang pelajaran dan

° Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta), h.133.

10 Fatma Zuhra , dkk, “Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Buku Saku
Tehadap Hasil Belajar Siswa SMA?”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 02,2017, h. 134.



menciptakan latar belakang yang kuat untuk tahap yang lain. Fase kedua Engage
(melibatkan) tahap engage dimulai dengan menarik perhatian siswa, siswa
dilibatkan untuk berpikir tentang topik dan menajukan pertanyaan mereka sendiri.
Fase ketiga Explore (menjelajah) tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan banyak aktivitas yang dapat mengarahkan pemahaman terhadap
materi yang dipelajari. Fase keempat Explain (menjelaskan) pada tahap ini guru
membimbing siswa untuk menjelaskan hasil temunya pada tahap eksplore. Tahap
kelima Elaborate (teliti) pada tahap ini siswa berpikir lebih mendalamkan terhadap
sesuatu yang mereka pelajari dan menerapkan pada kasus yang berbeda. Fase
keenam Evaluate (evaluasi) pada tahap ini memberi kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan semua konsep yang telah diteliti. Fase ketujuh Extended
(diperluas) pada tahap ini diarahkan berpikir lebih mendalam terhadap sesuatu yang
mereka pelajari dan mengaitkan dengan pengetahuan yang sudah diperoleh
sebelumnya. !!

Menurut hasil penelitian Baiq Rizkia, dkk dengen judul pengaruh Learning
Cycle terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 1 Mataram.
Berdasarkan data hasil penelitian, nilai rata-rata tes awal berpikir kritis peserta didik
kedua kelas berkategori sangat kurang kritis yaitu 32,90 pada kelas eksperimen dan
29,71 pada kelas kontrol. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kedua kelas berapa pada tingkat berpikir paling randah, setelah diberikan perlakuan
pada kelas eksperimen menggunakan model Learning Cycle dan kelas kontrol
mengunakan model cooperative learning tipe STAD terlihat perubahan yang
singnifikan terjadi pada kelas eksperimen. Tes akhir yang didapatkan kelas
eksperimen sebesar 63,55 berapa dapa ketegori kritis, sedangkan untuk kelas
kontrol tes akhir yang didapatkan sebesar 40,44 masih berapa pada kategori sangat
kurang kritis. '2

"Natalia Rosalina Rawa, Sutawidjaja Akbar, dan Sudirman, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Model Learning Cycle & e Pada Materi Trigonometri untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa”. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, Vol. 1, No. 1, 2016, h.1046.

12 Latifa Baiq Rizkia Ayu dkk, “Pengaruh Learning Cycle Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Peserta Didik Kelas X MAN 17, Mataram, Jurnal Pendidikan, Vol. 111, No. 1,2017, h. 63.



Menurut hasil penelitian Syarifuddin (2019) dengan judul Efektifitas
penerapan Model Lerning Cycle dalam pembelajaran matematika materi teorema
Pythagoras siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle efektif diterapkan
dengan rata-rata skor pemahaman konsep siswa mencapai 83,06 dan komunikasi
matematika 80,56 keduanya berada dalam kategori tinggi. Selain itu, persentase
ketuntasan klasikal mencapai 87,50% dan respons siswa terhadap pembelajaran
juga positif dengan skor 3,5. Analisis inferensial yang dilakukan menggunakan
SPSS menunjukan bahwa hasil posttest signifikan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa model Learning Cycle dapat meningkatkan pemahaman dan komunikasi
matematika siswa secara efektif.'?

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas, diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru, sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi bentuk aljabar khususnya
membedakan suku sejenis dan tidak sejenis, melakukan operasi serta mengubah
soal kontekstual ke dalam bentuk aljabar. Selain itu, siswa juga kurang mampu
menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari, menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Kondisi tersebut
diperparah dengan rendahnya motivasi belajar dan minimalnya latihan soal yang
bervariasi, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa. Oleh
karena itu, model Learning Cycle sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Model Learning Cycle dipilih karena tekanan keterlibatan aktif siswa dalam
menemukan dan memahami konsep melalui tahapan pembelajaran yang sistematis,
yaitu eksplorasi, pengenalan konsep, dan penerapan konsep. Melalui tahapan
tersebut, siswa diberi kesempatan untuk mengamati, berdiskusi, mengemukakan
pendapat, serta mempelajari pengetahuan awal dengan konsep baru yang dipelajari.
Dengan demikian, model Learning Cycle diharapkan dapat mengatasi
permasalahan pembelajaran yang ditemukan pada saat observasi, khususnya dalam

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bentuk aljabar.

13 Syarifuddin, Efektifitas Penerapan Model Learning Cycle ....., h.2715-4866.



Hasil kajian awal terhadap beberapa pendapat para ahli dan hasil penelitian
relevan juga memperlihatkan bahwa model Learning Cycle memiliki peluang besar
untuk meningkat pemahaman konsep matematika siswa. Kesimpulan ini diperoleh
dari adanya langkah Engage yang memberi kesempatan kepada untuk aktif mencari
dan memahami materi secara sendiri, juga langkah Engage yang mengarah pada
meningkatan keterampilan bepikir kritis siswa terhadap materi yang akan di
pelajari. Selain itu model ini juga menekankan pada refleksi yang mendorong siswa
untuk mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan pengalaman nyata,
serta siswa dapat mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi dalam
kelompok.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Learning Cycle Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP/MTs.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat perbedaan antara kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model Learning
Cycle dengan kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model Learning Cycle dan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan masukan bagi penelitian lain serta dapat menambahkan keilmuan dalam

dunia pendidikan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru untuk mengetahui adanya stategi yang mampu untuk
mempengaruhi peningkatan konsep dalam belajar metematika sehingga

dapat memperbaiki hasil belajar matematika siswa.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan dampak yang positif
terhadap proses pembelajaran di sekolah, khusunya dalam belajar
matematika.

c. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah dan wawasan peneliti tentang
strategi pembelajaran serta pedoman bagi penulis untuk mengembangkan

startegi pembelajaran.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah istilah-istilah yang akan diteliti agar dapat

dipahami dan dinilai, disamping itu juga untuk meperjelas fokus penelitian.

Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai berikut:

a. Model pembelajaran Learning Cycle

Model pembelaharan = Learning = Cycle adalah  pendekatan

kontruktivisme pembelajaran « yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui tiga fase utama yaitu FEngagement
(keterlibatan), Ekploration (penjelajahan) dan Explanation (penjelasan).
Model ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar,
menemukan konsep secara mandiri dan kemudian mendapatkan penjelasan
formal dari guru. Tahapan model pembelajaran dalam penelitian ini diterapkan
7 yaitu: Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend.

b. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan seseorang dalam

memahami dan menginterpretasikan ide-ide abstrak atau prinsip dasar dalam
matematika. Hal ini tidak hanya sebatas menghafal atau mengetahui materi
yang dipelajari, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyajikan dalam
bentuk lain yang lebih mudah dipahami serta menerapkannya dalam
penyelesaian masalah matematika. Tingkat pemahaman konsep matematika

siswa diukur berdasarkan sejauh mana mereka dapat memahami, menafsirkan,
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dan mengunakan konsep-konsep yang telah dipelajari. Penilaian ini dilakukan

melalui test yang berfokus pada materi aljabar mencakup definisi, alat-alat

serta penerapan konsep matematika.
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